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ABSTRACT
The purpose of this research is to analyze the characteristics of servant leadership and servant
leadership competence conducted Apothecary built by the Apothecary at PT. Kimia Farma UB
Semarang.From this research is expected  to contribute the development of science in general and
the field of human resources management in particular and as a reference when further research
is conducted, especially on those who want to learn about servant leadership.Another goal is that
management  is expected to use as a material consideration or input to PT. Kimia Farma UB
Semarang as a guide in competition Pharmacist to have leadership servant leadership that
synergize with profession
The participants of this research consisted of 10 people, consisting of 7 (seven) person Apothecary
and 3 (three) Apothecary Assistant. The ten participants representing structural position of PT.
Kimia Farma UB Semarang. Determination of informants using snowball sampling method. This
research method is qualitative analysis tool used is the technique of triangulation and member
check.
The result of the analysis showed that all participants of PT. Kimia Farma UB Semarang proved
the characteristics of servant leadership and servant leadership competence can be built by the
pharmacist. Expected Pharmacist as a leader able to build a communication that can synergize
existing resources to maximize the potential of subordinates to be successful

Key Words : Servant Leadership, Pharmacist, Qualitative Research.

I. PENDAHULUANTenaga kefarmasian adalah tenaga yangmelakukan sebuah pekerjaan kefarmasian,yang terdiri dari Apoteker dan tenaga tekniskefarmasian meliputi asisten apoteker.Pekerjaan kefarmasian merupakan pekerjaantermasuk pengendalian mutu sediaanfarmasi, pengamanan, pengadaan,penyimapanan dan pendistribusian obat,pengelolaan obat yang benar, pelayanan obatatas resep yang diberikan oleh dokter,pelayanan informasi obat sertapengembangan bahan obat (PP RI No. 51,

2009). Apoteker adalah sarjana farmasi yangtelah lulus sebagai apoteker dan tekahmengucpkan sumpah jabatan apoteker(Permenkes RI No. 35, 2014).Apoteker merupakan posisi kunci dalammencegah penggunaan obat yang tidak tepat,penyalahgunaan obat dan penulisan resepyang tidak rasional, misalnya dosis yangdiberikan tidak lazim, tidak sesuai denganusia atau berat badan pasien. Apoteker untukmewujudkan kinerja yang handal dan terlatihsangat dibutuhkan jiwa kepemimpinan, yaitu
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kepemimpinan yang melayani (servant
leadership).Kepemimpinan pelayan merupakanpendekatan jangka panjang yang mampumemberikan perubahan yang baik bagikehidupan dan pekerjaan. Suatu caramempunyai peluang untuk menciptakanperubahan yang positif dan akanmempengaruhi kehidupan dalam lingkungan.Konsep kepemimpinan pelayan ini lebihmenonjolkan pelayanan kepada orang lainatau lebih tepatnya kepada anak buah, akansemakin menumbuhkan keterikatan yangkuat antara pemimpin dengan anak buah.Pada penelitian ini, akan dilakukanpenelitian mengenai membedah servant
leadership profesi Apoteker di PT. KimiaFarma Apotek Unit Bisnis Semarang.Keberhasilan suatu organisasi atauperusahaan sangat dipengaruhi oleh kinerjapegawainya. Terlebih pada organisasi yangbertugas melayani kebutuhan masyarakatsesuai dengan bidangnya dalam hal ini dibidang kesehatan. Salah satu Badan UsahaMilik Negara (BUMN) yang bertugasmelayani kebutuhan masyarakat di KotaSemarang dalam bidang kesehatan yaitu PT.Kimia Farma Apotek Unit Bisnis Semarang(PT. KFA UB Semarang).PT. Kimia Farma Apotek Unit BisnisSemarang demi menjalankan peranan yangmaksimal pada, dibutuhkan kinerja yangmaksimal pula dari para pegawai yangbekerja di dalamnya. Penelitian mengenaimembedah servant leadership sangat pentingdalam suatu organisasi yaitu pada PT. KimiaFarma Unit Bisnis Semarang belum pernahdiadakan penelitian mengenai servant
leadership pada profesi Apoteker.Berdasarkan pendahuluan tersebutdapat didentifikasi tujuan dalam penelitianini sebagai berikut:1) Menganalisis karakteristik servant

leadership yang dibangun oleh Apoteker

di PT. Kimia Farma Unit BisnisSemarang.2) Menganalisis kompetensi servant
leadership yang dilakukan Apoteker diPT. Kimia Farma Unit Bisnis Semarang.3) Menganalisis pelaksanaan danpenerimaan servant leadership dariApoteker kepada anak buahya di PT.Kimia Farma Unit Bisnis Semarang.

II. TELAAH PUSTAKA DAN
PENGEMBANGAN MODEL PENELITIAN

1. Telaah Pustaka
Servant Leader adalah merupakankegiatan melayani yang pertama kali harusdilakukan. Diawali dengan perasaan bahwajika seseorang ingin dilayani maka ia harusmelayani terlebih dahulu, kemudian pilihanyang dilakukan dengan bercita-cita tinggiuntuk menjadi pimpinan. Orang tersebutsangat berbeda dengan pimpinansebelumnya, mungkin karena adanyakeharusan memiliki sesuatu yang bersifatmaterial. Tipe ”pemimpin”  yang pertamadan  tipe  ”pelayan”  yang  merupakan  duahal  yang  sangat  berbeda, diantara keduanyaterdapat gabungan variasi sifat manusia yangtak terbatas (Greenleaf, 1970). Jika Servant

Leadership diaplikasikan pada organisasi,maka akan berdampak pada perilakupemimpin, yang akan mempengaruhi anakbuahnya.
Servant leader adalah sosok pemimpinyang mengutamakan kebutuhan pengikut,aspirasi dan kepentingan pengikutnya diataskepentingan mereka sendiri, pemimpin yangberkomitmen untuk melayani anak buahnya,hal tersebut dikemukakan oleh Sendjaya danSaros (2002). Sedangkan, Trompenaars danVoerman (2010) mengemukakan gayamanajemen dalam hal memimpin danmelayani berada dalam satu irama yangselaras dan terdapat interaksi dengan
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lingkungan organisasi merupakan pengertian
servant leadership.Dimensi Servant Leadership yangdipaparkan oleh Patterson, 2003, seorang
servant leader adalah pemandu didalam halkebaikan. Seorang pengikut menggambarkanpimpinan pada bentuk sikap, karakteristikdan perilaku. Seorang pemimpin yangmelayani mampu membangun:1) Kasih Sayang (Love)2) Pemberdayaan (Empowerment)3) Visi (Vision)4) Kerendahan Hati (Humility)5) Kepercayaan (Trust)6) Mementingkan kepentingan orang lain(Altruism)7) Pelayanan (Service)Seseorang yang ingin menjadi seorangpelayan yang baik, maka seorang pemimpinmampu memiliki karakter pelayan menurutSpears, 2010: Listening, Empathy (empati),
Awareness (kepedulian), dan Building
community (membangun komunitas).
2. Kerangka Pemikiran PenelitianSeorang pemimpin yang melayanimampu membangun dimensi melayanidengan: kasih, kerendahan hati,mendahulukan kepentingan umum, memilikirencana ke depan untuk bawahan yaitusejenis visi yang mampu meningkatkan sifatkepemimpinan dari bawahan, kepercayaanyang wajib ditanamkan kepada bawahandengan meyakinkan baha perusahaan inibukanlah milik pemimpin atau milik

stakeholder, melainkan yakinkan bawahanbahwa perusahaan yang digunakan sebagaitempat bekerja sekarang merupakanperusahaan sendiri, melakukanpemberdayaan karyawan dalam hal interaksipositif antara pimpinan dengan bawahan danmelayani dengan sepenuh hati.Keseluruhannya, dapat disimpulkanpemimpin yang melayani ini bersifat gentledan berbelas kasih, menunjukan kekuatandan control diri, berlaku tenang dan damai ditengah kekacauan, pemimpin akanmenenangkan ketika yang lainberkonfrontasi dengan kemarahan danberperilaku bijaksana, ramah yangmenginspirasi lainnya untukmempertahankan harga diri dan martabatmereka.Jika karakteristik servant leadership inimenjadi dasar diri Apoteker maka hal iniakan menghasilkan hasil positif perusahaan.
Servant leadership merupakan asumsibersama yang dipelajari oleh suatu kelompokdalam memecahkan masalah, sehingga dapatdiajarkan dan diterapkan kepada anggotabaru sebagai cara yang benar untuk melihat,berpikir, dan merasakan kaitannya denganmasalah-masalah yang ada.Dari hasil telaah pustaka dan analisisterhadap bukti bukti nyata dari penelitianterdahulu, maka kerangka pemikiran yangdikembangkan untuk diteliti dan dalampenelitian ini disajikan dalam gambar berikutini:
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Gambar 1
Kerangka Pemikiran Penelitian

III. METODE PENELITIANPenelitian ini menggunakan jenispenelitian kualitatif dengan analisisdeskriptif. Penelitian dengan menggunakanmetode kualitatif adalah suatu proses
penelitian dan pemahaman yang menyelidikisuatu fenomena sosial dan masalah manusia.Metode penelitian kualitatif digunakankarena dapat melihat bagaimana prosesterbentuknya pemaknaan dan tindakan
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orang-orang yang ada di dalam duniatersebut (Yin, 2009).Studi kasus merupakan metodependekatan yang digunakan untuk penelitianini. Studi kasus merupakan salah satu jenispendekatan kualitatif yang menelaah sebuah“kasus” tertentu dalam konteks atau settingkehidupan nyata kontemporer. Penelitianstudi kasus adalah pendekatan kualitatif yangpenelitinya mengeksplorasi kehidupan –nyata, sistem terbatas kontemporer (kasus)atau beragam sistem terbatas (berbagaikasus), melalui pengumpulan data yangdetail dan mendalam yang melibatkanberagam sumber informasi atau sumberinformasi majemuk (misalnya, pengamatan,wawancara, bahan audiovisual, dan dokumendan berbagai laporan) (Creswell, 2015)Penelitian ini akan dilakukan di 10(sepuluh) titik outlet PT. Kimia Farma ApotekUnit Bisnis Semarang.Satu langkah yang terkait erat dalamproses tersebut adalah menentukan strategiuntuk sampling individu atau tempat.
Sampling ini bukanlah sampel probabilitasyang akan memungkinkan seorang penelitiuntuk menentukan kesimpulan statistik padapopulasi; tetapi, sampel ini adalah sampel
purposeful yang akan mencontohkankelompok masyarakat yang dapatmemberikan informasi terbaik pada penelititentang permasalahan riset yang sedangdipelajari (Cresswell, 2015).Data disetiap penelitian, selainmenggunakan metode yang tepat jugadiperlukan memilih metode pengumpulandata yang relevan, karena data merupakanfaktor penting dalam penelitian, makasumber yang digunakan: data yang diperolehlangsung dari informan melalui kegiatanwawancara. Dalam menetapkan data ini,informan menggunakan teknik snowball
sampling. Snowball sampling merupakanteknik pengambilan sampel dengan bantuan

key-informan, dan dari key-informan tersebutyang akan berkembang sesuai petunjuknya.Dalam hal ini peneliti mengungkapkankriteria sebagai persyaratan untuk dijadikansampel (Molleong, 2010)Dengan teknik snowball sampling inidipilih Apoteker Penanggung Jawabberjumlah satu orang, yang akan menjadi
key-informan untuk selanjutnya memberikanpetunjuk siapa informan ApotekerPenanggung Jawab dan Asisten Apotekeryang berkompeten dalam memberikan data.Data yang diperoleh dari pengumpulandata yang menunjang data primer, datasekunder ini adalah dokumentasi yangberkaitan dengan penelitian ini. Data untukkeperluan studi kasus bisa berasal dari enamsumber, yaitu: dokumen, rekaman arspi,wawancara, pengamatan langsung, observasipartisipan, dan perangkat-perangkat fisik(Yin, 2009).Subyektivitas peneliti merupakan halyang dominan dalam penelitian kualitatifdengan alat penelitian yang diandalkanadalah wawancara dan observasi. Alatpenelitian ini mengandung banyakkelemahan ketika dilakukakn secara terbukadan tanpa kontrol. Sumber data kualitatifyang kurang kredible akan mempengaruhihasil akurasi penelitian. Oleh karena itu,dibutuhkan beberapa cara menentukankeabsahan data yaitu:1) Kredibilitas2) Transferabilitas3) Dependability4) KonfirmabilitasHal ini dilakukan dengan membicarakanhasil penelitian dengan orang yang tidakdilakukan dengan membicarakan hasilpenelitian dengan orang yang tidak ikut danberkepntingan dalam penelitian dengantujuan agar hasil dapat lebih obyektif.Dalam penelitian ini pengujiankebasahan/validitas data, peneliti
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menekankan pada uji kredibilitas member
check yaitu proses pengecekan data denganmendatangi kembali informan setelahmerangkum atau mendiskripsikan data-datayang telah diberikan, atau melalui diskusidengan teman sejawat terkait dengan datayang diperoleh (Molleong, 2007).
IV. PEMBAHASANCiri khas kepemimpinan pelayanbukanlah suatu harga mati, yang terpentingbahwa kepemimpinan pelayan itu dimulaidari diri sendiri, artinya seorang pemimpindapat melaksanakan kepemimpinan pelayanjika ada semangat tulus dari dalam dirinyauntuk menjadi yang terdepan dalampelayanan.Melayani pihak lain berarti dimanapemimpin memfasilitasi bawahannya untukmencapai tujuan yang diharapkannya, nilaidasar dari karakteristik servant leadershipdiantaranya: kerendahan hati,mengutamakan orang lain dan pelayanan,sedangkan tindakan dari karakteristik
servant leadership yaitu memiliki visi,pemberdayaan dan percaya.Dari hasil analisis data didapatkanbahwa partisipan menyebutkan karakteristikyang paling penting menurut partisipan yaitukarakteristik servant leadership dimensirendah hati, seperti uraian dibawah ini:
1. Kasih sayangKasih sayang ini menyebabkanpemimpin untuk menganggap setiap orangtidak hanya sebagai alat untuk mencapaitujuan, tetapi sebagai orang pelengkap antarakebutuhan dan keinginan, pemimpin yangmampu membuat pengikutnya merasapribadi yang penting, bukan sekedar sebagaibawahan namun sebagai teman yang akansiap membantu bukan berdasarkan alasanpekerjaan.

Sesuai dengan teori Patterson, yaitukepemimpinan yang mengasihi dengan cintayaitu pemimpin mampu melakukan tindakanyang benar pada waktu tepat untukmendapatkan keputusan terbaik bagi anakbuah.
2. Rendah hatiKerendahan hati bukan berarti memilikirendahnya pandangan terhadap diri sendiriatau nilai diri seseorang, melainkan berartimelihat seseorang tidak lebih baik atau burukdaripada yang lainnya, sesorang pemimpinyang bangga dengan prestasi anak buahnya.Prestasi yang didapatkan anak buahnya inididapatkan dari koordinasi dan komunikasiyang dibangun baik oleh pemimpin dan anakbuah.Pribadi yang mempunyai sifat rendahhati biasanya memandang bahwa orang lainsama sebagai ciptaan Tuhan yang memilikikeunikan dan keistimewaan masing-masing,jadi dia akan senantiasa membuat orang lainmenjadi merasa penting dalamkehidupannya.Setiap orang adalah special, unik, sertaberhak untuk dihargai, setiap manusiadidunia ini adalah pribadi yang harusdiperlakukan khusus dan tidak dibeda-bedakan, karena manusia juga adalahmakhluk yang sensitif. Hal ini sesuai denganyang dituliskan Patterson, denganmenunjukkan rasa hormat dan mengakuiketerlibatan anak buah dalam teammerupakan sosok pemimpin yang rendahhati.
3. Mengutamakan Orang LainMengutamakan orang lain yaitumementingkan kebutuhan orang lain, yaitukebutuhan pengikut, sepertimensejahterakan anak buahnya, kebijakan-kebijakan banyak diberikan oleh pemimpindemi mensejahterakan karyawanya.
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Sebagai pemimpin mampumengutamakan orang lain diatas dirinyasendiri, merupakan sosok pemimpin dengankualitas individu yang baik, menurut Kaplandan Monroe, walau pemimpin dengankualitas individu yang baik ini terkadangakan merepotkan dirinya sendiri.Sosok pemimpin idola adalah pemimpinyang mampu membantu dan memberikanperhatian kepada anak buahnya, pemimpininilah yang mampu mensejahterakan anakbuahnya, dan akan buahnya pun akan dengansenang hati mengikuti apa yang telah menjaditujuan pemimpinya.
4. VisiVisi adalah pandangan jauh tentangsuatu perusahaan, visi juga dapat di artikansebagai tujuan perusahaan atau lembaga danapa yang harus dilakukan untuk mencapaitujuannya tersebut pada masa yang akandatang atau masa depan.Visi dari PT. Kimia Farma sendiri yaituMenjadi korporasi bidang kesehatanterintegrasi dan mampu menghasilkanpertumbuhan nilai yang berkesinambunganmelalui konfigurasi dan koordinasi bisnisyang sinergis, dengan pembagian job deskyang sesuai maka target perusahaan akanmudah dicapai.Sesuai dengan teori Patterson yangmenyebutkan bahwa visi yang akanmembawa arah organisasi di masa depan danpemimpin sebagai aspirator serta membantumewujudkan visi perusahaan.
5. KepercayaanPercaya adalah karakterisitk terpentingdalam servant leadership, pemimpinmelakukan apa yang dikatakan, yangmenimbulkan kepercayaan, keterbukaanseorang pemimpin untuk menerimamasukan dari orang lain meningkatkankepercayaan pada seorang pemimpin.

Kepercayaan menjadi hal terpenting,pengikut lebih cenderung mengikutipemimpin dengan perilaku yang konsisten,dapat dipercaya dan dapat langsungterhubung dengan aspirasi pengikutnya.Kepercayaan dalam dunia kerja menjadikunci terpenting, karena jika sudah tidak adalagi kepercayaan dalam dunia kerja, makatujuan perusahaan yang sudah disusundengan rapi, dijamin tidak akan tercapai.
6. PemberdayaanPemberdayaan adalah mempercayakankepada orang lain, menyangkut membuatorang merasa penting dan menempatkanpenekanan pada kerja sama tim.Pemberdayaan anak buah oleh pimpinansesuai dengan kemampuan yang dimiliki olehanak buahnya.Masing-masing anak buah memilikiketrampilan yang berbeda, ketrampilan yangberbeda, pemberdayaan pun akan mengikutisesuai ketrampilan, dengan pelatihan yangberkesinambungan dan pembagian teamfokus, akan memudahkan pemimpin untukmencapai tujuan perusahaan.Penunjukan team fokus ini berdasarkandari pendapat dari anak buah atau antarteam, karena komunikasi yang terjalin dapatmenyiratkan saran kepada pimpinan untukpenunjukan team fokus, seperti teoriPatterson, yaitu penekanan pada kerjasamayaitu mempercayakan kekuasaan pada oranglain, dan mendengarkan saran dari followers.Tim fokus yang dibentuk di BM Semarang iniada team fokus marketing dan komunikasi,GPP (Good Practice Pharmacy),merchandising dan sumber daya manusia.
7. PelayanPelayan adalah segalanya, pemimpinuntuk melayani orang lain, harus memilikirasa tanggung jawab. Pelayan adalah sosokyang mampu menempatkan diri sebagai
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orang lain, bisa memposisikan diri sebagaiorang lain dan seolah-olah bisa ikutmerasakan apa yang dialami oleh orang lain.Kemampuan melayani timbulnya darihati, masing-masing pribadi memiliki jiwapelayan yang berbeda, kemampuan ini akantimbul disaat ada seseorang yang mampumemberi contoh nyata, sehingga keinginanuntuk melayani akan timbul dari hati bukankarna paksaan.Sosok pelayan yang dimiliki olehpemimpin, akan mengaspirasi bawahanuntuk turut serta mampu melayani dalamsebuah team atau organisasi, penerapankemampuan pelayan oleh pimpinan disertaidengan pemberian reward, yang bertujuanbukan sekedar pemberian penghargaan,namun nantinya pemimpin ingin anak buahakan mampu sebagai pelayan bukan karenareward melainkan tuntutan alami dari hati.Penggambaran kebaikan pelayanmenurut Arjoon yaitu, harapan menjadipemimpin yang baik dengan jalan yangsesuai. Mewujudkan harapan tersebutmunculnya dari hati seorang pemimpinpelayan yang berlandaskan empati,kepedulian, kemampuan sebagai pendengaryang baik dan komunikasi yang intensif.
8. Kompetensi Servant LeadershipPemimpin memiliki kompetensi dalammemimpin, yaitu tegas dalam membuatkeputusan, keputusan yang bersifatmendesak atau terencana, pemimpin yangberintegritas tinggi yaitu pemimpin yangjujur dan dapat dipercaya dapatmeningkatkan semangat kinerja karyawanya.Seorang pemimpin mampumemproyeksikan pandangan kedepan danmemberi motivasi kepada anak buahnya,pemimpin ahli yaitu pribadi yang unggulmampu bernegosiasi dan komunikatif dalammensinergikan beragam kemampuananggotanya dan pemimpin yang gigih yaitu

pemimpin yang berhasil membawaperubahan dan kemajuan dalam mengejarpencapaian tujuan.
9. Pengetahuan dan WawasanWawasan tentang hubunganantarmanusia dengan segala aspeknya jugaperlu dimiliki oleh pemimpin dalam rangkapengawasan dan koordinasi. Pemimpin padakenyataanya memahami hubungan dankarakter manusia, yait para anak buahnya,mereka memiliki potensi dan daya pikir yangberbeda-beda, tidaklah mungkin dapatmengendalikan mereka bila tidak memilikiwawasan tentang hubungannya denganmereka.Kunci keberhasilan pemimpin adalahpemahaman terhadap orang lain, merekadapat memahami orang atau sekelompokorang dan mengetahui aspek-aspekindividunya , dengan pemahaman itupemimpin akan tahu modus apa yang harusdilakukannya agar dapat mengendalikananak buah untuk mencapai tujuan.Pengetahuan yang baik yang dimilikipemimpin akan membuat pemimpinmelakukan sesuatu yang baik, membuatnyadianggap lebih/ahli oleh anak buahnya sertamendapat kredensi sosial. Pengetahuanadalah salah satu faktor yang harus dimilikioleh seseorang pemimpin yang kompeten.Kompetensi seorang pemimpin dari segipengetahuan dapat diukur dari beberapa hal:memahami bagaimana  mengembangkan danmenggunakan pikirannya dengan baik,tersistem, efektif, dan efisien, dan memahamidengan baik cara berpikir yang menandakanadanya kemauan baik serta semangat untukmaju dan cara berpikir yang menandakanbahwa pemimpin memperhitungkan segalafaktor yang terkait dan salingmemengaruhi/bekerja sama yangmendukung ke arah keberhasilan.
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10.PengalamanKompetensi yang menambah nilai lebihseorang pemimpin yaitu pengalaman,semakin banyak pengalaman yangdimilikinya maka akan semakin baik pulapemimpin dapat menangani segala masalahyang muncul dalam organisasi.Pengalaman yang dimiliki pemimpin inibisa saja pengalaman baik atau buruk, yangpasti setiap pengalaman punya manfaattersendiri yang akan menciptakan keputusanbijaksana.
11.Ketrampilan ManajemenPemimpin mampu memilikiketerampilan manajemen dalam mengelolaanak buah dan organisasinya, ketrampilanmanajemen tersebut meliputi:Keterampilan konseptual, yaitumembuat konsep, ide, dan gagasan demikemajuan organisasi. Gagasan atau idetersebut dijabarkan menjadi rencana kerja.Teknik komunikasi, yaitu keterampilanberinteraksi secara baik dengan banyakorang. Pemimpin yang menunjukan kepadabawahan bersifat mengayomi, persuasif, danbersahabat, kepada rekan kerja, atasan danpasien saling menghormati dan bersifatmelayani.Keterampilan teknis, merupakan bekalagar lebih matang pada bidang yangditangani. Pemimpin mampu dan paham ataspekerjaan yang dilakukan anak buah, agarkerampilan tenknis dan ketrampilan konsepdapat saling bersinergi yang akanmenciptakan efektifitas dan efisiensi yangideal.
12.Ketrampilan MemimpinKeterampilan kepemimpinan dapatberupa program kerja, eksekusi, dan evaluasidiperlukan komitmen, ketegasan, dankeberanian, karenanya pemimpin harusoptimis dan tidak terlalu terpengaruh

terhadap hal-hal yang tidak perlu. Pemimpinyang kuat akan menciptakan kepercayaankepada anak buah, sehingga akanmemudahkan pendelegasian tugas dantanggung jawab yang diberikan pemimpinkepada anak buah.Keterampilan pemimpin mampusebagai motivator yang baik adalah mampumenentukan titik sentral dan titik awalsebuah langkah akan dimulai. Motivasi akanlahir jika pimpinan menyadari fungsinyasebagai motivator, yaitu memiliki danmenerapkan karakteristik servant leadership.Ketrampilan pemimpin dalam halkomunikasi, tidak hanya pemimpin yangmampu berinteraksi baik dengan anak buah,namun kemampuan memiliki rasa humor iniakan meningkatkan komunikasi yang intensifantara pemimpin dan anak buah, pemimpinyang mampu memecahkan kebekuan atauketegangan suasana kerja akan memudahkaninteraksi komunikasi, pemimpin yang murahsenyum dan mampu menempatkan humorpada situasi yang tepat akan menimbulkanperasaan senang menjalani pekerjaan.
13.Penerimaan dan Pelaksanaan Servant

LeadershipPada pendekatan Greenleaf tentangservant leadership, keterlibatan anak buahdalam pekerjaan bertujuan untukmenghilangkan hambatan bagi pertumbuhananak buah sebagai individu dan peran anakbuah. Hal ini akan diperkuat dengan adanyapemimpin yang mampu menjadi asset bagianak buah untuk dapat konsekuen dalampenerapan karakteristik servant leadership.Penerimaan servant leadership olehanak buah menjadikan hal penting untukkehidupanya, karena penerimaan ini jikasudah menggunakan hati dalampelaksanaanya, maka karakteristik yang telahditanamakan oleh Apoteker ke anak buah,akan diterapkan ke lingkungan keluarganya
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tidak hanya dalam lingkungan pekerjaan sajadan nantinya penerapan karakteristik dankompetensi servant leadership ini akanmenjadi kebiasaan yang tidak terlewatkan dikehidupan sehari-hari.Pelaksanaan dan penerimaan yang telahdilakukan ini dikarenakan sosok pemimpinyaitu pak Bisnis Manager yang mampumengaspirasi para Apoteker dan AsistenApoteker untuk menjadi sosok yangberkualitas dalam pekerjaan dan juga hidup,hal ini bertujuan untuk meningkatkankualitas hidup dan pencapaian tujuan yanglebih baik pada anak buah khususnya danpada perusahaan pada umunya.
V. KESIMPULAN DAN SARAN
1. KesimpulanKesimpulan ini akan menjawab tigapertanyaan penelitian yang diajukan dalampenelitian. Kesimpulan dari dua pertanyaanpenelitian tersebut adalah sebagai berikut:1) Karakteristik servant leadership yangdibangun oleh Apoteker di PT. KimaFarma Unit Bisnis SemarangBerdasarkan wawancara yangdilakukan membuktikan bahwa servantleadership dengan kasih sayang,pemberdayaan, penyampaian visi,kerendahan hati, mengutamakan oranglain, pelayan dan kepercayaan terbuktisebagai karakteristik servant leadershipyang dapat dibangun oleh Apoteker.Selanjutnya, kasih sayang dankepedulian dari pimpinan PT. KimiaFarma UB Semarang akanmeningkatkan rasa bahagia parabawahan karena bawahan akan merasalebih dihargai oleh pimpinan dan secaratidak langsung akan menjalankan apayang diminta oleh pimpinan.Pemberdayaan dan pelayan yangdimaksudkan dalam hal ini adalahkesempatan yang diberikan oleh

pimpinan PT. Kimia Farma UBSemarang terhadap bawahannya.Pimpinan yang memberikankesempatan besar kepada bawahannyauntuk menyampaikan pendapatnyaakan membuat bawahan merasa lebihikhlas untuk menjalankan tugas-tugasnya karena apa yang ia kerjakansesuai dengan keinginannya.Penyampaian visi dari pimpinanterhadap bawahan juga sangatberpengaruh, apabila visi yangdisampaikan jelas, maka bawahan akanmenjalankan tugasnya menuju visitersebut.Kepercayaan dari pimpinanterhadap bawahan. Pimpinan yangdapat mempercayai bawahannya akanmembuat bawahan lebih bertanggungjawab dalam menyelesaikanpekerjaannya. Bawahan tidak terpakupada cara pimpinan dalam bekerjanamun dapat menyelesaikanpekerjaannya tersebut dengan baikmelalui caranya sendiri.2) Kompetensi servant leadershipApoteker di PT. Kimia Farma Unit BisnisSemarangKompetensi yang dimiliki olehapoteker, yaitu caramengimplementasikan gagasan menjadikarya nyata, menjadi apoteker yangmampu berkomunikasi yang baikdengan anak buahnya sehingga anakbuah menjadi paham apa yangdidelegasikan dan mana yang harus diimplementasikan dalam pencapaiantujuan, yang didukung olehpengetahuan dan wawasan yang luas,pengalaman dan ketrampilan dalamberdiskusi dengan anak buah.Kompetensi servant leadership initidak akan hidup tanpa adanyakomunikasi, jadi komunikasi adalah
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jembatan untuk terampil dalammanajemen dan kepemimpinan. Hal iniberkaitan dengan penerimaan anakbuah akan penerapan servantleadership yang dimiliki oleh pimpinan.Peran kepemimpinan servantleadership yang dimiliki oleh apotekerPT. Kimia Farma UB Semarangmenunjukkan bahwa hal tersebut dapatmeningkatkan kinerja bawahanya.Kepemimpinan yang melayani,mengayomi, memberi kasih sayang danterciptanya komunikasi yangberkesinambungan kepada bawahannyaakan menumbuhkan produktivitas kerjayang tinggi untuk bawahan.Seorang bawahan akan merasamudah menyelesaikan masalahpekerjaan dengan didukung  pimpinanyang terampil dan menguasai bidangpekerjaan anak buahnya, jadi masalahakan segera teratasi.3) Penerimaan dan Pelaksanaan ServantLeadership di PT. Kimia Farma UnitBisnis SemarangPenerimaan dan pelaksanaanservant leadership yang dilakukan olehpimpinan kepada anak buah telahterimplementasi dalam lingkunganpekerjaan. Pelaksanaan karakteristikdan kompetensi seorang leader yangmampu mengaspirasi anak buah untuk

meningkatkan kualitas pribadi.Penerimaan ini menimbulkan karyanyata yang akan menghasilkan kualitasoutlet dengan team yang baik untukmencapai visi perusahaan.
2. SaranSaran untuk agenda penelitianmendatang berdasarkan penelitian ini, yaitu:1) Penelitian ini telah membuktikan bahwakarakteristik servant leadership dapatdibangun oleh Apoteker PT. KimiaFarma Unit Bisnis Semarang, untukpenelitian mendatang disarankan dapatmelakukan penelitian lanjutan denganvariabel yang sama pada lingkup unitbisnis PT. Kimia Farma yang lain yangmemiliki banyak outlet lebih dari outletunit bisnis semarang, agarmendapatkan sampel yang lebih banyakuntuk ruang lingkup yang luas sehinggadapat digeneralisasikan pada organisasiyang lebih besar.2) Penelitian ini hanya menggunakan salahsatu tipe servant leadership sedangkanmasih banyak tipe servant leadershiplain dengan instrument yang berbeda-beda, maka penelitian mendatang dapatmenggunakan tipe servant leadershipyang lain untuk memperkaya literaturmengenai servant leadership.
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